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BAB IV 

IMPLEMENTASI NILAI-NILAI SPIRITUAL  

PARA PETANI DESA KEMANTREN KECAMATAN 

PACIRAN KABUPATEN LAMONGAN DALAM 

PERSPEKTIF TEOLOGI QADARIYAH 

 

A. Kehidupan Spiritual dan Paham Keagamaan Petani Desa Kemantren 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan 

Kehidupan spiritual merupakan kehidupan keagamaan yang dijalani 

manusia, dimana manusia menjalani dan mentaati perintah Allah. Seperti 

menjalankan kewajiban shalat lima waktu dan mensyukuri atas nikmat yang 

diberikan Allah kepada manusia. 

Sesuatu yang bersifat spiritual memiliki kebenaran abadi yang berhubungan 

dengan tujuan hidup manusia. Salah satu aspek menjadi spiritual adalah memiliki 

arah dan tujuan hidup yang secara terus menerus meningkatkan kebijaksanaan dan 

kekuatan berkehendak dari seseorang untuk mencapai hubungan yang lebih dekat 

dengan Tuhan.
1
 

Spiritualitas sebagai bentuk kesadaran ruhani manusia untuk berhubungan 

dengan kekuatan besar, menemukan nilai-nilai keabadian, menemukan makna 

                                                           
1
 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ (Jakarta: Arga, 2001), 57. 
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hidup dan keindahan, membangun keharmonisan dan keselarasan dengan semesta 

alam, menangkap sinyal dan pesan dibalik fakta yang secara menyeluruh.
2
 

Agama Islam sangat penting dalam kehidupan manusia untuk mengarahkan 

manusia ke jalan yang baik. Dalam konsep Islam yang diyakini sebagai jalan 

keselamatan di dunia dan di akhirat adalah satu Agama yang diturunkan kepada 

umat Islam berupa Kitab Suci yaitu al-Qur’an dan Rasul (Muhammad SAW) 

sesuatu dengan ketetapan hukum yang mencakup aqidah, ibadah, akhlak, adat 

istiadat, dan mu’amalat. Apabila manusia memahami dan mengamalkan hukum-

hukum tersebut dengan baik, setiap individu akan menjadi baik, dan tatanan 

keluarga yang dibangun akan menjadi kokoh. Begitu juga hubungan antar sesama 

manusia akan terjalin dengan baik. Aktifitas kehidupan juga berjalan lancar 

sebagaimana mereka juga dapat melaksanakan perintah-perintah Allah secara 

konsisten. Namun, apabila pemahaman dan pelaksanaan mereka terhadap konsep 

itu menyimpang, kehidupan individualitas dan sosial mereka akan rusak karena 

jauh dari perintah-perintah Allah.
3
 

Oleh sebab itu, paham keagamaan adalah di mana manusia memahami 

Agama tersebut dan mempratekkan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang 

dikatakan  paham akan Agama, ketika seseorang tersebut mengerti jelas akan ilmu 

Agama, dipratekkan dan dimalkan. 

Manusia akan diberi pahala jika melaksanakanya dan akan dimintai 

pertanggungjawaban jika mengabaikanya. Dengan cara ini, Islam akan menjadi 

                                                           
2
 Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern: Tela’ah Signifikasih 

konsep Tradisionalisme Islam (Surabaya: PS4M, 2003), 79. 
3
 Muhammad Ali al-Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal: Pribadi Islami Menurut al-Qur’an 

dan as-Sunnah, Terj. Ahmad Baidowi (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 33. 
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kepribadian seseorang muslim sejati sebagai teladan dari sebuah kebaikan, 

kehidupan yang bersih, kesalehan, individu-individu sosial yang berperilaku 

baik.
4
 

Dalam kehidupan masyarakat Desa, profesi petani lebih mendominasi dari 

pada profesi lain. Hal ini disebabkan karena faktor geografi yaitu banyaknya lahan 

subur yang dibuat ladang persawahan. Adapun faktor lain adalah pemikiran yang 

memandang bahwa mata pencarihan yang utama adalah persawahan, disamping 

itu juga karena banyaknya sawah, dan sawah yang merupakan warisan  turun 

temurun dari orang tua mereka. 

Menurut Mubyarto, sektor pertanian memberikan sumbangan yang cukup 

besar bagi perekonomian Nasional. Hal ini ditunjukkan dengan mayoritas 

penduduk Indonesia hidup di pedesaan dengan pertanian sebagai sumber 

pendapatan.
5
 

Letak geografi Desa Kemantren berada di pesisir pantai, yang mana lebih 

dikenal sebagai daerah pantura. Daerah pantura terkenal dengan pembicaraan 

masyarakatnya yang keras dan wataknya yang keras. Hal ini disebabkan adanya 

kebisingan dari suara ombak laut dan angin laut, sehingga diharuskan untuk 

berbicara keras agar suaranya terdengar. Meskipun kondisi Desa Kemantren yang 

berada di pesisir laut dan cara berbicara masyarakatnya keras tidak membuat 

kehidupan sosial dan keagamaan terganggu artinya berjalan lancar dan 

                                                           
4
 Ibid., 239-240. 

5
 Luthfi Fatah, Dinamika Pembangunan Pertanian dan Pedesaan (Banjarbaru: Jurusan 

Sosek Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat dengan Pustaka Benua, 2006), 

51. 
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sejakterah.
6
 Karena letak Desa ini di pesisir pantai, maka Desa ini merupakan 

Desa dengan berbudaya pesisir. Yang menarik dari Desa ini yaitu meskipun ada 

laut, tetapi profesi masyarakatnya didominasi oleh profesi tani bukan nelayan. 

Sehingga Desa ini dikatakan seagai komunitas petani dalam kebudayaan pesisir. 

Dalam data desa ada sekitar 738 orang yang berprofesi sebagai petani yang 

mempunyai ladang persawahan sendiri, dan 235 orang bekerja sebagai buruh tani 

sebab tidak punya ladang persawahan sendiri.
7
 Ada alasan tersendiri mereka 

memilih untuk bertani, salah satunya yaitu takut akan keekstriman cuaca laut yang 

tidak menentu. 

Desa ini sangat kental dengan tradisi-tradisi yang diidentifikasi sebagai 

masyarakat dengan kebudayaan pesisir, meskipun dalam mata pencaharianya 

kebanyakan adalah petani. Hal ini terasa sekali penyebaran Islam oleh para wali 

songo di Jawa, khusunya di Desa Kemantren. Adanya makam Syaikh Maulana 

Ishak yang merupakan ayah dari Sunan Giri yang lokasinya terdapat disebelah kiri 

masjid al-Abror menandakan pusat penyebaran Islam pada zaman dahulu di Desa 

Kemantren ini. Sehingga kekentalan Islam dengan tradisi lokalnya sangat terasa 

sekali di Desa Kemantren. 

Kehidupan spiritual masyarakat Desa Kemantren khususnya para petani 

dikatakan masyarakatnya sebagai penganut agama yang tinggi dalam mentaati 

akan perintah Allah. Hal ini dibuktikan dengan adanya 27 Musholah dan satu 

masjid yang dibuat masyarakat jama’ah shalat lima waktu.
8
 Selain itu, di sawah 

                                                           
6
 Observasi di Desa Kemantren pada tanggal 4 Febuari 2017. 

7
 Dokumentasi profil Desa Kemantren. 

8
 Dokumentasi profil Desa Kemantren. 
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juga terdapat beberapa mushola kecil yang dilengkapi dengan sumur kecil untuk 

tempat shalat para petani saat berada di sawah.
9
  hal ini diungkapkan oleh Siti 

Ulfa, menurutnya bahwa ada beberapa Mushola yang dilengkapi sumur di tengah 

sawah yang disediakan oleh warga Desa Kemantren untuk memudahkan para 

petani untuk shalat agar tidak bolak-balik ke rumah.
10

 Selain itu, ada beberapa 

petani yang pengikut tarekat Syidziliya di Desa Kemantren.
11

 Dalam keseharianya 

terlihat aktifitas warga khususnya para petani yang shalat di Mushola saat shalat 

Dhuhur, Ashar, Maghrib, Isya’ dan subuh. Akan tetapi kegiatan shalat di Mushola 

yang mendominan yaitu saat shalat Maghrib, Isya’, dan Subuh.
12

  Dalam Desa 

Kemantren ini masih berjalan tradisi lokal dan rutinan kegiatan keagamaan seperti 

tahlil, diba’, yasinan dan sebagainya.  

Kehidupan spiritual dan paham keagamaan para petani Desa Kemantren 

dapat dikatakan tinggi. Hal ini karena pola pemikiran mereka mengenai Tuhan, 

yang mana para petani selalu menempatkan Tuhan dalam hatinya. Mereka selalu 

takut dengan Allah jika melakukan perbuatan jelek dan selalu mensyukuri atas 

apa yang mereka dapat. 

Kehidupan sepiritual para petani Desa Kemantren baik saat di sawah 

maupun di rumah terlihat aktifitas mengikuti rutinan kegiataan keagamaan dan 

                                                           
9
 Rukhalimah, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 8 April 2017 

pukul 15.00 WIB. 
10

 Siti Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 8 April 2017 

pukul 16.00 WIB. 
11

 Suaji, Wawancara, di rumahnya RT.05/RW.02 Desa Kemantren, 4 Febuari 2017 pukul 

16.30 WIB. 
12

 Observasi di Desa Kemantren pada tanggal 4 Febuari 2017. 
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menjalankan kewajiban dalam menjalankan perintah Allah, misalnya shalat.
13

 

Menurut Siti Ulfa seorang warga Kemantren yang berprofesi sebagai ibu rumah 

tanggah menjelaskan, bahwa para petani Desa Kemantren aktif dalam keagamaan 

baik mengikuti rutinan tahlilan dan diba’an juga menjalankan shalat. Siti Ulfa 

juga mengatakan, bahwa para petani ini paham keagamaanya tinggi. Yang mana 

para petani ini menjalankan shalat berjama’ah baik di Mushola maupun Masjid 

saat berada di rumah. Sedangkan saat berada di sawah para petani menjalankan 

shalat baik di tegal, gubuk maupun di Mushola yang berada di tengah sawah. 

menurutnya ada beberapa mushola dan sumur di tengah sawah yang disediakan 

oleh warga Desa Kemantren untuk memudahkan para petani untuk shalat jika 

rumahnya jauh. Mushola itu bernama Mushola Wangkit karena berada di sawah 

Wangkit.
14

 

Menurut Ruhalima seorang warga Desa Kemantren yang berumur 31 tahun 

berprofesi sebagai ibu rumah tanggah dan guru les mengatakan, bahwa kehidupan 

spiritual dan paham keagamaan para petani itu baik dan bisa dikatakan tinggi. 

Ruhalimah juga mengungkapkan seperti yang diungkapkan oleh Siti Ulfah yaitu 

para petani aktif dalam mengikuti rutinan diba’an, tahlilan, dan menjalankan 

tradisi keagamaan. Saat berada di sawah para petani kadang saat waktunya shalat 

pulang kerumah dan ada juga yang shalat di sawah. Sebab di tengah sawah ada 

Mushola yang dilengkapi sumur yang disediakan oleh beberapa warga Desa 

                                                           
13

 Observasi di Desa Kemantren pada tanggal 4 Febuari sampai dengan tanggal 10 Maret 

2017. 
14

 Siti Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 8 April 2017 

pukul 16.00 WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 

 

Kemantren untuk shalat para petani. Ada juga yang tidak shalat di Mushola 

melainkan shalat di tegal maupun di gupuk.
15

  

Menurut Khoirun Nisa’ seorang warga Desa Kemantren yang berprofesi 

sebagai guru TPQ menjelaskan, bahwa kehidupan spiritual dan paham keagamaan 

para petani Desa Kemantren sangat baik bahkan dikatakan tinggi. Karena para 

petani masih menyempatkan untuk mengkuti kegiatan rutinan seperti tahlil dan 

diba’ diselah aktifitas seharian yang dijalaninya di sawah. Selain itu, ketika di 

rumah para petani masih menyempatkan shalat berjama’ah di mushola dan ketika 

disawah para petani menjalankan shalat di sawah baik di gubuk, maupun di 

Mushola wangkit yang berada di tengah sawah.
16

 

Sedangkan menurut Ibu HJ. Ujub seorang warga Desa Kemantren yang 

berprofesi sebagai petani mengatakan, diselah kesibukan dalam aktifitas disawah, 

saya harus menyempatkan untuk mengikuti rutinan kegiatan keagamaan dan 

menjalankan perintah Allah seperti shalat, baik shalat di sawah maupun di rumah. 

Kalau shalat di sawah, saya biasanya kadang shalat di Mushola Wangkit yang 

jarak musholanya dekat dengan sawah saya atau jika saya malas berjalan ke 

Mushola Wangkit saya shalat di gubuk. Menjalankan perintah Allah merupakan 

hal wajib, Sebab yang menciptakan manusia dan alam seinsinya yaitu Allah. 

Sepatutnya manusia harus mentaati perintah Allah dan mensyukuri atas nikmat 

yang diberikan Allah kepada manusia. ketika menghadapi permasalahan saat 

musin tanan dan musim panen saya harus berusaha (berikhtiar), sabar, tawakal, 

                                                           
15

 Ruhalimah, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 15.00 WIB. 
16

 Khoirun Nisa’, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 10 April 

2017 pukul 16.00. 
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dan berdo’a kemudian hasilnya diserahkan kepada Allah. Sebab orang yang 

percaya kepada Allah, maka kehidupanya di dunia akan baik dan tentram hatinya. 

Ibu HJ. Ujub juga megatakan, bahwa sebagai bentuk rasa syukur atas 

nikmat yang diberikan Allah yaitu saat panen tiba kita harus mengeluarkan 

sedekah. Ketika panen tiba, Saya mengeluarkan zakat mal sebagai bentuk rasa 

syukur saya kepada Allah. Selain itu, saya membuat acara syukuran / slametan 

sebagai rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah kepada saya yaitu dengan 

cara mengundang tetangga sekitar dan sanak keluarga, yang mana acaranya do’a 

bersama dengan mengundang ustadz atau Kyai dan pembagian berkat. Dan juga 

menaruh tumpengan di Mushola. Sebagai seorang yang berprofesi petani, Ibu HJ. 

Ujub sangat bahagia karena bisa merasakan kerja keras bersama suami dalam 

merawat sawah, yang mana hasilnya untuk menghidupi anaknya. Dalam 

profesinya sebagai seorang petani, membuatnya lebih dekat dengan Allah yaitu 

lebih mengutamakan perintah Allah dan mensyukuri atas nikmat yang diberikan 

Allah kepadanya.
17

 

Munurut Marhamim seorang warga Desa Kemantren yang berprofesi 

sebagai petani, bahwa kegiatan sehari-hari di rumah yaitu mengikuti rutinan 

kegiatan keagamaan, menyempatkan shalat di mushola, berkumpul dengan 

keluarga, bersosialisasi baik dengan tetangga rumah, dan mengikuti kegiatan 

kegiatan sosial Desa seperti gotong royong dalam membersihkan sampah di got, 

dan lain sebagainya. Sedangkan kegiatan saat di sawah yaitu mencangkul, 

menyemprot, memberi pupuk, menanam tanama sesuai musimnya, dan saat waktu 

                                                           
17

 Ujub, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

16.30 WIB. 
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shalat tiba yaitu menjalankan shalat di sawah baik di gubuk, tegal, maupun 

Mushola wangkit saat malas pulang. Dalam profesinya sebagai petani, pak 

marhamim sangat bahagia karena bisa menafkahi anak istrinya dengan jerih 

payahnya. Ketika menghadapi permasalahan baik saat musim tanam dan musim 

panen, Pak Marhamim lebih mengutamakan untuk berusaha, setelah itu bersabar, 

bertawakal, dan berdo’a supaya diberikan hasil yang baik. Sebagai profesinya 

sebagai petani, Pak Marhamim sangat mensyukuri apa yang didapatnya. Adapun 

sebagai ucapan rasa syukur atas hasil panen yang didapat, Pak Marhamim 

mengeluarkan zakat mal dan membuat acara syukuran di rumahnya dengan 

mengundang sanak famili dan tetangga dekat.
18

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Ulfa warga Desa Kemantren yang 

berumur 46 tahun dan berprofesi sebagai petani, bahwa saat di rumah 

bersosialisasi baik dengan tetangga, mengikuti rutinan kegiatan keagamaan, 

memasak, mengasuh cucu, mengikuti pengajian, dan menyempatkan shalat 

berjama’ah di Mushola saat maghrib, isya’, dan subuh. Sedangakan aktifitasnya di 

sawah yaitu menanam tanaman sesuai musimnya, memberi pupuk organik, shalat 

disawah yaitu di gubuk, maaupun di Mushola Wangkit saat malas pulang ke 

rumah. Dan sebagai rasa syukur atas panen yang didapatnya, Ibu Ulfa membuat 

syukuran dan kirim do’a kepada sanak keluarga yang meninggal. Ibu Ulfa juga 

mengungkapkan, bahwa Profesi tani membuatnya lebih dekat dengan Allah dan 

lebih mensyukuri atas nikmat yang diberikan Allah kepada kita. Dan ketika 

menghadapi permasalahan saat musim tanam maupun musim panen Ibu Ulfa lebih 

                                                           
18

 Marhamim, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 16.00. 
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untuk berusaha dulu dan setelah itu hasilnya diserahkan kepada Allah. Sebab 

menurutnya yang mampu mengubah takdir manusia yaitu manusia itu sendiri, 

maka manusia sepatuntnya harus berusaha dan berdo’a kepada Allah.
19

 

Ibu Sutrani juga mengatakan, selain kegiatanya yang sibuk di sawah dan 

dan di rumah, saya mempunyai prinsip yaitu dahulukan kewajiban untuk 

menjalankan perintah Allah diselah-selah kesibukkan, sebab Allah adalah Tuhan 

yang menciptakan manusia dan alam beserta isinya. Oleh sebab itu, kita wajib 

mentaati semua perintah Allah dan selalu mensyukuri atas nikmat yang diberikan 

Allah kepada kita. Kalau Ibu Sutrani di sawah dan malas pulang, dia shalat di 

gubuk dan kalau di rumah dia menyempatkan shalat berjama’ah di Musholah. 

Sedangkan saat mengadapi permasalahan saat musim tanam dan musim panen dia 

lebih untuk berusaha dan berdo’a kepada Allah supaya memberikan hasil yang 

baik untuknya. Pada saat panen Ibu Ulfa lebih untuk mengeluarkan zakat mal, 

sebab zakat mal sendiri fungsinya yaitu untuk membersihkan harta.
20

 

Dari pemaparan yang diungkapkan oleh beberapa warga Desa Kemantren 

yang berprofesi selain petani dan para petani yaitu sudah jelas bahwa kehidupan 

spiritual dan paham keagamaan para petani Desa Kemantren Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan dikatakan tinggi dan terlihat aktifitas untuk menjalankan 

kewajibanya kepada Allah. 

 

                                                           
19

 Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
20

 Sutrani, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
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B. Hubungan Antara Spiritual Petani Desa Kemantren Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan Dengan Ketentraman Hidupnya 

Kehidupan spiritual akan membawa manusia lebih untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhanya. Kesadaran akan keberadaan Tuhan akan membawa manusia 

untuk lebih menjalani aktifitasnya dengan baik. Manusia akan selalu takut kepada 

Tuhan, sehingga menuntut manusia untuk mentaati semua perintah Tuhan. 

Ketentraman hidup merupakan di mana manusia merasakan kedamian, dan 

ketenangan dalam hidupnya. Ketentraman hidup dapat dicapai jika seseorang 

merasakan kehadiran Tuhan dalam setiap langkahnya. Dengan hal itu, manusia 

akan memperoleh kebahagiaan tersendiri saat manusia menjalani aktifitasnya. 

Penanaman kesadaran akan adanya Tuhan dalam hatinya akan membuat manusia 

untuk melakukan kebaikan karena adanya rasa takut untuk berbuat buruk di dunia. 

Akan tetapi dalam diri manusia terdapat unsur positif dan negatif, maka Agama 

Islam menjadi peran penting untuk menetralisir adanya sifat negatif manusia 

dengan cara Roh harus diberi input positif berupa: kesabaran, ketakwaan, 

keimanan, keikhlasan, dan sebagainya melalui aksi sepiritual.
21

 

Kehidupan spiritual para petani Desa Kemantren dikatakan tinggi, yaitu 

terlihat aktifitas shalat di sawah maupun berjama’ah di Mushola dan di Masjid, 

masih menjalankan tradisi keagamaan, dan mengikuti rutinan kegiatan keagamaan 

seperti tahlil, diba’,  dan yasinan.
22

 

                                                           
21

 Juraid Abdul Latief, Manusia, Filsafat, dan Sejarah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

22. 
22

 Zaki, Wawancara, Kantor Kepala Desa Kemantren, 5 Febuari 2017 pukul 19.30 WIB. 
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Kehidupan keagamaan masyarakat Desa Kemantren Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan ini dikatakan masyarakatnya sebagai penganut agama yang 

patuh akan perintah Allah dengan dibuktikan adanya 27 Musholah dan satu 

Masjid yang dibuat masyarakat jama’ah shalat lima waktu.
23

 Hal ini terlihat 

aktifitas warga yang shalat di Mushola ketika shalat Dhuhur, Ashar, Maghrib, dan 

Isya’. Akan tetapi kegiatan shalat di Mushola yang mendominan yaitu saat shalat 

Maghrib, Isya’, dan Subuh.
24

 Selain itu, terdapat Mushola kecil yang dilengkapi 

dengan sumur untuk tempat shalat warga Desa Kemantren. Mushola ini 

dinamakan msuhola Wangkit karena berada di tengah sawah wangkit. Sawah 

wangkit merupakan nama sawah yang ada di Desa Kemantren.
25

 

Selain itu, kegiatan spiritual petani Desa Kemantren yaitu ada yang 

mengikuti tarekat Syadziliyah. Adapun pengikut tarekat Syadziliyah di Desa 

Kemantren yaitu beranggotakan  40 yang terdiri 75 % para petani dan 25 % yaitu 

para pegawai dan kaum muda. Sebelum melakukan berbagai rangkainan ritual 

pada tarekat ini diawali dengan shalat hajat 12 rakaat, shalat taubat 4 rakaat, dan 

shalat witir.
26

 

Adapun Amalan-amalan yang dilakukan para pengikut Tarekat Syadziliyah 

ini berupa hizb (rangkaian do’a yang panjang) yang diyakini mempunyai 

kegunaan-kegunaan megis. Para pengamal Tarekat ini mempelajari berbagai hizib, 

paling tidak idealnya melalui pengajaran (talkin) yang diberikan oleh seorang 

                                                           
23

 Dokumentasi profil Desa Kemantren. 
24

 Observasi di Desa Kemantren pada tanggal 4 Febuari 2017. 
25

 Siti Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 8 April 2017 

pukul 16.00 WIB. 
26

 Suaji, Wawancara, di rumahnya RT.5/RW.2 Desa Kemantren, 4 Febuari 2017 pukul 

16.30 WIB. 
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guru (mursyid).
27

 Tarekat ini dilakukan secara bergiliran yaitu di rumah warga 

pengikut tarekat, di masjid al-Abror, dan mushola cerme.
28

 Kegiatan tarekat 

Syadziliyah dilakukan setiap malam senin. Ketika ritual tarekat ini dilakukan di 

rumah Ibu Sutrani yaitu para pengikut tarekat kumpul sekitar jam 23.00 WIB. 

Setelah para anggota pengikut tarekat ini sudah kumpul semua paling lambat jam 

23. 45 WIB barulah ritual atau kegiatan tarekat itu dilakukan. Dan mulainya 

kegiatan tarekat ini yaitu jam 24.00 dengan lampu di matikan. Dan selesai 

kegiatan tarekat ini yaitu jam 01.00 WIB.
29

 Menurut para petani yang mengikuti 

tarekat ini, mereka lebih merasakan ketenangan dan ketentraman dalam jiwanya, 

sehingga lebih bersabar dan tenang dalam menghadapi permasalahan baik ketika 

musim tanam, musim panen, maupun permasalahan dalam lingkungan 

masyarakat.
30

 Hal ini juga diungkapkan oleh Pak Suaji. Menurutnya setelah 

mengikuti tarekat ini, hati jauh lebih tenang dan sabar saat menghadapi 

permasalahan dimasyarakat (perananya sebagai kepala Desa) dan permasalahan di 

sawah saat musim tanam dan musim panen.
31

 Dari kegiatan spiritual inilah akan 

membawa para petani untuk lebih berikhitiar, tawakal, dan bersyukur kepada 

Allah dalam kehidupannya.  Sehingga kehidupan spiritual akan terimplikasi pada 

kehidupan sosialnya, di mana para petani lebih bersifat berikhitiar, tawakal, 

bersyukur, dan mempunyai jiwa penolong kepada sesama. 

                                                           
27

 Wikipedia, “Tarekad Syaziliyah”, Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.htm 

(Minggu, 19 Maret 2017, 22.00) 
28

 Suaji, Wawancara, di rumahnya RT.05/RW.02 Desa Kemantren, 4 Febuari 2017 pukul 

16.30 WIB. 
29

 Sutrani, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 4 Febuari 2017 

pukul 17.00 WIB. 
30

 Observasi di Desa Kemantren pada tanggal 8 April 2017. 
31

 Suaji, Wawancara, di rumahnya RT.05/RW.02 Desa Kemantren, 4 Febuari 2017 pukul 

16.30 WIB. 
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Menurut Ibu HJ. Ujub, menjadi seorang petani harus selalu mensyukuri 

nikmat Allah dengan cara menjalani perintah Allah dan mengeluarkan zakat mal 

maupun mengadakan syukuran pada waktu panen tiba. Dengan hal ini,  manusia 

lebih meningkatkan spiritualnya.
32

 

Ibu Ulfa juga mengatakan, bahwa selain aktifitasnya di sawah juga 

menyempatkan untuk mengikuti rutinan kegiatan keagamaan seperti tahlil dan 

diba’. Selain itu selalu menjalankan perintah Allah baik saat ketika di sawah 

maupun di rumah. Dan sebagai bentuk rasa syukur atas panen yang didapat yaitu 

selalu mengadakan acara syukuran dan mengundang para tetangga.
33

 

Pak Marhamim mengatakan, bahwa selalu menyempatkan untuk mengikuti 

rutinan kegiatan keagamaan seperti tahlil dan diba’.  Dan sebagai ucapan rasa 

syukur atas hasil panen yang didapat, Pak Marhamim mengeluarkan zakat mal 

dan membuat acara syukuran di rumahnya dengan mengundang sanak famili dan 

tetangga dekat.
34

 

Tingkat tinggi rendahnya spiritual para petani akan berpengaruh dalam 

kehidupaya. Jika tingkat spiritual para petani rendah maka akan berdampak pada 

kehidupan, khususnya pada pendapatan hasil panen jika para petani yang kurang 

mensyukurinya. Oleh sebab itu, para petani selalu menempatkan Allah dalam 

hatinya dan lebih mensyukuri atas nikmat yang diberikan Allah. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Ulfa, saat Ibu Ulfa kurang mensyukuri nikmat yang 

                                                           
32

 Ujub, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 16.30 

WIB. 
33

 Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
34

 Marhamim, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 16.00. 
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diberikan Allah atas hasil panennya, maka di tahun berikutnya hasil panen dari 

Ibu Ulfa mengalami penurunan. Sehingga melihat pengalaman seperti itu, Ibu 

Ulfa lebih mendekatkan diri kepada Allah dan mensyukuri nikmat yang diberikan 

Allah kepada Ibu Ulfa.
35

 Ibu HJ Ujub juga mengatakan sama seperti Ibu Ulfa.
 36

 

Oleh sebab itu, profesi sebagai petani akan membawa para petani lebih bersyukur 

dan lebih mendekatkan diri kepada Allah.  

Selain kesibukannya di sawah, para petani tersebut bersosialisasi baik 

dengan tetangganya. Hal ini terlihat aktifitas para petani yang berkumpul dan 

berincang-bincang baik di depan rumahnya maupun didepan rumah tetangganya 

pada saat sore hari.
 37 

Dalam kegitan sosial para petani hidup rukun dan besosialisasi baik dengan 

tetangga. Selain itu, para petani aktif mengikuti kegiatan sosial seperti gotong 

royong. Para petani juga mempunyai simpati tinggi terhadap tetangga baik saat 

bahagia maupun mengalami kesulitan.
38

 Menurut Zaki, bahwa sosialisasi para 

petani dikatakan tinggi. para petani mempunyai simpati yang tinggi terhadap 

masyarakat yang mengalami kesusahan.
39

 Hal ini juga diungkapkan oleh Ruhimah 

yang senang melihat sosialisasi para petani yang tinggi dan guyup rukun.
40

 

Menurut pak Suaji, bahwa para petani hidup rukun dan tentram dalam 

                                                           
35

 Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
36

 Ujub, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

16.30 WIB. 
37

 Observasi di Desa Kemantren pada tanggal 4 sampai 6 Febuari 2017. 
38

 Siti Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 16.00 WIB. 
39

 Zaki, Wawancara, Kantor Kepala Desa Kemantren, 5 Febuari 2017 pukul 19.30 WIB. 
40

 Ruhimah, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 15.00 WIB. 
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bermasyarat, para petani bersosialisasi baik dengan tetangganya dan mempunyai 

simpati tinggi saat ada warga yang kesusahan.
41

 

Dari ungkapan di atas sudah jelas, bahwa hubungan antara spiritual para 

petani Desa Kemantren dengan ketentraman hidupnya saling berkaitan. Di mana 

para petani lebih mendekatkan dirinya dengan Allah. Kegiatan spiritual para 

petani akan berdampak pada kehidupanya petani, di mana kegiatan spiritual akan 

membawa petani untuk lebih bersikap khusnudzon kepada Allah sehingga akan 

membawa petani untuk lebih bersikap ikhtiar, bersyukur, sabar, dan tawakal. 

Dengan adanya sikap seperti itu, kehidupan para petani Desa Kemantren dalam 

bermasyarakat akan menjadi aman dan tentram. 

Selain itu, kegiatan spritualitas juga berdampak pada pendapatan para petani 

saat musim panen. Sehingga hal ini membawa para petani untuk lebih dekat 

dengan Allah. Hal ini terbukti atas jawaban para petani tentang kegiatan spiritual, 

seperti mengikuti rutinan kegiatan keagamaan, menjalankan kewajiban shalat baik 

di rumah maupun di sawah dan mengeluarkan zakat mal maupun acara slametan 

sebagai bentuk rasa syukur atas panen yang di dapat. Dan juga jawaban warga 

Desa Kemantren yang berprofesi selain petani yang mamandang keagamaan para 

petani yang baik dalam melakukan aktifitas keagamaan. Selain itu, dalam 

kehidupan sosial para petani  itu rukun, mempunyai toleransi tinggi, dan tentram 

hidupnya. Seperti yang diungkapkan Zaki, Ruhalimah dan warga lain. Jika 

kehidupan spritual itu lebih meningkatkan tujuan hidup manusia dan  kesadaran 

akan kebradaan Tuhan, maka dalam kehidupan sosial manusia lebih mengingat 

                                                           
41

 Suaji, Wawancara, di rumahnya RT.05/RW.02 Desa Kemantren, 4 Febuari 2017 pukul 

16.30 WIB. 
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Allah. Sehingga akan tercipta kehidupan aman, tenang, dan tentram dalam 

bermasyarakat, begitu juga dengan kehidupan para petani. 

 

C. Implementasi Nilai-nilai Spriritual Para Petani Desa Kemantren Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan Perspektif Teologi Jabariyah 

Sesuatu yang bersifat spiritual memiliki kebenaran abadi yang berhubungan 

dengan tujuan hidup manusia. Salah satu aspek menjadi spiritual adalah memiliki 

arah dan tujuan hidup yang secara terus menerus meningkatkan kebijaksanaan dan 

kekuatan berkehendak dari seseorang untuk mencapai hubungan yang lebih dekat 

dengan Tuhan.
42

 Nilai memuat elemen pertimbangan yang membawa ide-ide 

seseorang individu mengenai hal-hal yang benar, baik, atau diinginkan.
43

 

Subyektifitas nilai adalah pandangan bahwa nilai-nilai seperti kebaikan, 

kebenaran, keinginan, tidak ada dalam dunia real objektif tetapi merupakan 

perasaaan-perasaan, sikap-sikap pribadi, dan merupakan penafsiran atas 

kenyataan.
44

 

Nilai spiritual adalah nilai-nilai batiniyah yang memberikan dorongan batin, 

dimana manusia mengimplementasikan perbuatannya dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun nilai-nilai spiritual yang umum antara lain meliputi kebenaran, 

kejujuran, kesederhanaan, kepedulian, kerjasama, kebebasan, kedamaian, cinta, 

pengertian, amal baik, tanggungjawwab, tenggang rasa, integritas,  rasa percaya, 

kebersihan  hati, kerendahan hati, kesetiaan, kecermatan, kemuliaan, keberanian, 

                                                           
42

 Agustian, Rahasia Sukses, 57. 
43

 Wikipedia, “Nilai”, https://id.m.wikipedia.org/Wiki/Nilai (Minggu, 18 Maret 2017, 

21.00) 
44

 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utam, 2005), 718. 

https://id.m.wikipedia.org/Wiki/Nilai
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kesatuan, rasa syukur, humor, ketekunan, kesabaran, keadilan, persamaan, 

keseimbangan, ikhlas, hikma dan keteguhan.
45

 

Pada hakikatnya orang yang bekerja mempunyai tujuan yang baik, selain 

mencari nafkah untuk keluarganya yaitu lebih bisa bersyukur atas apa yang 

didapatnya. Selain itu, dengan bekerja seseorang bisa mencapai kebahagiaan 

tersendiri selain membahagiakan keluarga dan orang disekelilngnya yaitu 

mendekatkan diri kepada Tuhan, misalnya bersyukur apa yang telah dicapai dan 

didapatnya. Akan tetapi, tidak semua orang bisa bersyukur karena pada 

hakikatnya manusia selalu kurang. Oleh sebab itu, maka penananaman atas rasa 

syukur harus selalu ditanamkan dalam diri manusia dan selalu melihat hal yang 

dibawahnya, sehingga dengan itu orang akan selalu mendekatkan diri kepada 

Allah dan bersyukur atas apa yang didapatnya. 

Orang yang bertani merupakan profesi atau pekerjaan yang baik dan mulia. 

Profesi petani pada hakikatnya mempunyai nilai yang sangat mulia. Di samping 

mendapat manfaat ekonomi secara langsung juga akan mendapat pahala atau 

ganjaran. Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad SAW: 

رً مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَ غْرِسُ غَرْسًا, يَ زْرعَُ زَرْ  وْإِنْسَانٌ اوَْبََيِْمَةٌ اِلاَّ كَانَ لَوُ بوِِ صَدَقَةٌ )رَوَاهُ اَ  عًا فَ يَأْكُلُ مِنْوُ طيً ْ

 بُُاَرىِ و مسلم(.

Artinya: Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak pula menanam tanaman 

kemudian hasil tanaman tersebut dimakan oleh burung, manusia atau binatang melainkan 

(tanaman tersebut) menjadi sedekah baginya. (HR. Imam Bukhari hadits no. 2321). 

 

                                                           
45

 M. Suyanto, 15 Rahasia Mengubah Kegagalan Menjadi Kesuksesan dengan SQ 

Kecerdasan Spiritual: Yogyakarta: Andi, 2006), 5. 
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Sedangkan Imam An-Nawawi menyebutkan bahwa pekerjaan yang baik 

adalah pertanian karena dikerjakan dengan tangan sendiri dan juga memberi 

manfaat pada dirinya sendiri, umat dan kepada binatang. Di samping itu, pertanian 

juga mampu membawa para petani kepada sikap tawakal, yaitu sikap pasrah diri 

kepada Allah SWT, karena adanya ikhtiar.
46

 

Menjadi petani adalah sebuah profesi yang mulia. Mulia karena petani 

memberi manfaat bagi orang lain dengan menyediakan bahan makanan untuk 

mereka. Bahkan makhluk Allah seperti hewan herbivora (hewan pemakan 

tumbuhan), karnivora dan pengurai pun mendapat manfaat dari aktifitas pertanian 

yang dilakukan petani.  Dan kemuliaan petani akan bertambah apabila dia adalah 

seorang muslim. Karena dia mendapat ganjaran dan pahala yang berlimpah dari 

aktifitas pertanian. Dan kemuliaan tersebut tidak hanya di dunia saja melainkan di 

akhirat juga. Rasulullah SAW bersabda sebagaimana dicantum dalam Hadits 

dihalaman terdahulu. 

Syaikh Utsaimin  rohimahullah menjelaskan bahwa hadits-hadits tersebut 

merupakan dalil-dalil yang jelas mengenai anjuran nabi saw untuk bercocok 

tanam terdapat dua manfaat yaitu manfaat dunia dan manfaat Agama. Pertama, 

manfaat yang bersifat dunia dari bercocok tanam yaitu menghasilkan produksi 

(menyediakan bahan makanan). Karena dalam bercocok tanam, yang bisa 

mengambil manfaatnya selain petani itu sendiri juga masyarakat dan negerinya. 

Dengan adanya bercocok tanam ini, petani secara tidak langsung menyediakan 

bahan makanan untuk manusia lain. Kedua, manfaat yang bersifat Agama yaitu 

                                                           
46

 Junaedi, Teologi Pembebasan Petani, http://pecangkul.blogspot.com/2010/02/teologi-

pembebasan-petani.html?m=1 (22 Januari 2017). 

http://pecangkul.blogspot.com/2010/02/teologi-pembebasan-petani.html?m=1
http://pecangkul.blogspot.com/2010/02/teologi-pembebasan-petani.html?m=1
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berupa pahala atau ganjaran. Sesungguhnya tanaman yang kita tanam, apabila 

dimakan oleh manusia, binatang seperti burung, sesungguhnya itu merupakan 

sedekah bagi penanamnya, sama saja apakah dia kehendaki ataupun tidak. Bahkan 

ditakdirkan bahwa seseorang itu ketika menanamnya tidak memperdulikan 

perkara ini (perkara tentang apa yang dimakan dari tanamannya dimakan, maka 

itu tetap merupakan sedekah baginya).
47

 

Desa Kemantren merupakan desa yang berada di Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan. Desa ini berada dipesisir laut, akan tetapi Desa ini 

didominasi oleh petani bukan nelayan. Sehingga Desa ini dikatakan komunitas 

petani dalam kebudayaan pesisir. Meskipun berbudaya pesisir, yang mana cara 

berbicaranya keras karena adanya kebisingan dari suara laut. Tetapi masyarakat 

Desa ini khususnya petani berjiwa sipiritualnya tinggi, yang mana terimplikasi 

dalam kehidupan sosial bermasyarakatnya dimana mereka menpunyai jiwa sosial 

yang tinggi dalam mengikuti kegiatan sosial maupun menolong tetangga yang 

kesusahan. Hal ini diungkapkan oleh Ruhalimah seorang warga Desa Kemantren 

yang berprofesi sebgai ibu rumah tangga dan guru les.
48

 

Tingginya mengenai paham keagamaan, di Desa Kemantren ini membangun 

beberapa Mushola kecil di tengah sawah yang dinamakan Mushola wangkit, 

sebab berada disawah Wangkit yang ditujuhkan untuk para petani yang rumahnya 

jauh atau malas untuk pulang kerumah. Di Mushola Wangkit dilengkapi dengan 

sumur kecil untuk tempat wudhu. Sehingga adanya Mushalah wangkit ini 

                                                           
47 Abu Abdil, Pertanian dan Islam,http://abuabdilbarr.wordprees.com/2007/12/07/anjuran-

islam-untuk-bercocok-tanam-1/ (12 April 2017, 21.00). 
48

 Rukhalimah, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 15.30 WIB. 

http://abuabdilbarr.wordprees.com/2007/12/07/anjuran-islam-untuk-bercocok-tanam-1/
http://abuabdilbarr.wordprees.com/2007/12/07/anjuran-islam-untuk-bercocok-tanam-1/
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memudahkan para petani Desa Kemantren untuk menjalankan shalat maupun 

menenangkan hati saat lagi merasakan kesumpekan di ladangnya (di sawahnya). 

Sebab Mushola merupakan tempat peribadahtan atau tempat suci bahkan ada yang 

mengatakan bahwa Mushola merupakan rumah Allah. Sehingga dalam Musholah 

terdapat aura positif dan jauh dari aura negatif karena untuk kegiatan ruhani yaitu 

mendekatkan manusia dengan Tuhannya. Barang siapa yang berada dalam 

Mushala, maka akan merasakan ketenangan tersendiri dalam jiwanya. 

Kegiatan spiritual para petani Desa Kemantren baik saat berada di sawah 

maupun di rumah inilah yang akan membawa para petani untuk lebih bersifat 

khusnudzan, sehingga akan membawa para petani untuk lebih bersikap ikhtiar, 

bersyukur, sabar, dan tawakal dalam kehidupanya. Semangat juang yang dimiliki 

para petani saat menghadapi musim tanam dan musim penen inilah merupakan 

nilai spiritual dari implementasi kegiatan spiritual yang dilakukannya baik di 

sawah maupun dirumah. Adapun nilai spiritual yang dimiliki oleh para petani 

Desa Kemantren sesuai dengan observasi dan hasil wawancara saya yaitu berani, 

sabar, tanggung jawab, tawakal, ikhlas, ikhtiar, do’a,  dan syukur. Adapun 

penjelasannyaa yaitu sebagai berikut: 

1. Pada hakikatnya berani adalah tidak takut menghadapi bahaya atau 

kesulitan.
49

 sedangkan dalam bertani, berani merupakan kemantapan hati 

para petani dalam terjun untuk melakukan atau menanam tanaman sesuai 

musimnya dan tidak takut tanaman yang ditanamnya itu mati, rusak, 

maupun gagal panen. Dalam bertani, berani juga sangat dibutuhkan dalam 

                                                           
49

 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya, AMELIA 

Surabaya, 2003),  88. 
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mengambil keputusan. Seperti, berani dalam mengambil keputusan untuk 

menyemprot pakai pestisida untuk menghilangkan hama. Menurut Pak 

Marhamim, bahwa keberanian mengambil keputusaan saat bertani itu 

sangat diperlukan, apalagi saat memutuskan untuk memanen kacang 

sebelum musim panen karena sudah diserang hama.
50

 Hal ini juga 

diungkapkan oleh Ibu Ulfa, bahwa keberanian dalam mengambil 

keputusan bagi orang bertani itu sangat penting dan diperlukan serta berani 

menerima konsekkuensi jika panennya tidak sesuai harapan. Misalnya 

berani menanan kacang saat musim panas.
51

 

2. Tanggung jawab mempunyai arti yaitu keadaan wajib menanggung segala 

sesuatunya.
52

 Sedangakan dalam bertani tanggung jawab sangat diperlukan 

untuk memperhatikan dan merawat tanaman di sawah. tanggug jawab 

sendiri pada seorang petani yaitu bertanggung jawab pada sawah dengan 

memberi pupuk, dan merawat tanaman agar tanamanya subur, terhindar 

dari hama, dan supaya panennya berlimpah. Menurut Ibu Sutrani, bahwa 

tanggung jawab pada sawah yang digarapnya seperti memberi pupuk, dan 

merawat tanaman agar tanamanya subur, terhindar dari hama itu sangat 

penting supaya hasil panen yang didapat itu berlimpah.
53

 Hal ini juga 

diungkapkan oleh Ibu HJ Ujub, bahwa tanggung jawab sangat diperlukan 

                                                           
50

 Marhamim, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 16.00 WIB. 
51

 Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
52

 Anwar, Kamus Lengkap,  480. 
53

 Sutrani, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
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dalam bertani apalagi saat musim tanam dan musim panen seperti 

menyemprot dan memanen saat musim panen tiba.
54

 

3. Tawakal berasal dari kata wakala yang berarti menyerah kepadanya.
55

 

Tawakal adalah berserah kepada kehendak Tuhan dengan segenap hati 

percaya kepada Tuhan dalam penderitaan, permasalahan, dan 

sebagainya.
56

 Sedangkan dalam bertani tawakal  merupakan sikap pasrah 

yang dimiliki oleh para petani, yang mana setelah berusaha para petani 

bertawakal dan pasrah untuk menyerahkan hasilnya kepada Allah. 

Menurut Ibu Ulfa, bahwa sikap tawakal harus selalu ditanamkan apalagi 

saat menghadapi permasalahan yang terjadi seputar dunia tani, seperti 

permasalahan saat musim tanam dan musim panen. Setelah berusaha 

sepatutnya kita harus bertawakal kepada Allah yaitu menyerahkan 

hasilnya kepada Allah, dengan hal itu kita akan merasa lebih tenang dan 

lebih dekat kepada Allah.
57

 Sejalan dengan pendapat Ibu Ulfa, Ibu Siti 

juga mengatakan bahwa sikap tawakal harus  tertanam pada setiap 

manusia, apalagi pada para petani. Selain berusaha, para petani juga harus 

bertawakal kepada Allah, supaya Allah memberi hasil yang baik kepada 

kita.
58

 

                                                           
54

 Ujub, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

16.30 WIB. 
55

 Abdullah bin Umar Ad-umaiji, At-Tawakkal Alallah Ta’ala: Hakikat, Sudut Pandang 

Aqidah, Urgensi, Buah, Macam-macam, Sebab-sebab yang Terkait, dan Fenomena 

Lemahnya Tawakal, Terj. Asmuni, (Jakarta: Darul Falah, 2006), 1. 
56

 Anwar, Kamus Lengkap,  491. 
57

 Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
58

 Siti, Wawancara, di rumahnya RT.03/RW.04 Desa Kemantren, 5 Febuari 2017 pukul 

16.30 WIB. 
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4. Ikhlas adalah tulus hati, dengan hati yang bersih, jujur.
59

 Dalam bertani 

ikhlas sangat diperluakan saat menghadapi permasalah yang ada, apalagi 

permasalahan pada saat musim tanam dan musim panen. Menurut Ibu HJ. 

Ujub, mempunyai sifat Ikhlas itu perlu apalagi berprofesi sebagai petani 

yang banyak permasalahan yang dialami, apalagi saat musim tanam dan 

musim panen. Manusia juga harus berusaha dalam menghadapi 

permasalahan tersebut dan ikhlas dalam menerima permasalah yang ada, 

supaya permasalahan itu cepat selesai sesuai yang diharapkan.
60

 

Sedangkan, menurut Pak Marhamim manusia harus mempunyai sifat 

ikhlas dalam setiap langkahnya, apalagi pada seorang petani wajib 

memiliki sifat ikhlas tersebut. Apabila tanamanya rusak dimakan burung 

maupun hama, para petani harus ikhlas menerimanya. Dengan ikhlas, 

maka petani akan mendapatkan rezki  atau nikmat yang lebih dari Allah 

dan pahala karena hal itu merupakan sedekah baginya.
61

 Rasulullah SAW 

bersabda sebagaimana dicantum dalam Hadits dihalaman terdahulu. 

5. Ikhtiar adalah syarat untuk mencapai maksud; usaha, daya, upaya; pilihan 

(pertimbangan, kehendak, pendapat, dan sebagainya).
62

 Dalam bertani 

untuk mendapakan hasil panen yang berlimpah dan sesuai harapan, maka 

para petani selain berdo’a harus berusaha (berikhtiar), agar hasil yang 

didapat sesuai harapan. Menurut Ibu Sutrani, jika menginginkan hasil 

                                                           
59

 Anwar, Kamus Lengkap, 176. 
60

 Ujub, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

16.30 WIB. 
61

 Marhamim, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 16.00 WIB. 
62

 Anwar, Kamus Lengkap, 177. 
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panen yang berlimpah, selain ada do’a maka harus ada usaha (ikhtiar).
63

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Ulfa, yang mana jika para petani 

menginginkan hasil panennya berlimpah, maka harus berusaha (berikhtiar) 

dengan cara merawat, menyemprot tanaman, dan memberi pupuk supaya 

tanamanya subur dan supaya hasil panennya berlimpah sesuai yang 

diharapkan.
64

 

6. Do’a adalah permohonan, harapan, puji-pujian kepada Tuhan.
65

 berdo’a 

merupakan kebutuhan setiap umat Islam untuk memenuhi kebutuhan 

spiritualnya. Dengan berdo’a manusia akan lebih dekat dengan Allah. 

Dalam bertani, berdo’a sangat diperlukan sesudah melakukan usaha. 

Berusaha saja tanpa berdo’a akan sia-sia, maka berusaha harus disertai 

do’a akan lebih baik hasilnya. Allah juga berfirman dalam al-Qur’an surat 

al-Mukmin ayat 60 

 (وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُوْنِِ أَسْتَجِبْ لَكُمْ.... ) .7

Artinya: Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan Kukabulkan. (QS. al-Mukmin: 60). 

 

Menurut Ibu Ulfa, untuk mendapatkan hasil yang maksimal saat 

panen tiba, maka selain berusaha, berdo’a sangat diperlukan supaya Allah 

memberikan nikmat yang berlimpah.
66

 Hal ini juga diungkapkan oleh Pak 

                                                           
63

 Sutrani, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
64

 Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 8 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
65

 Anwar, Kamus Lengkap, 125 
66

 Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
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Marhamim, bahwa selain berusaha, berdo’a juga penting supaya hasil 

yang didapat sesuai harapan.
67

  

7. Syukur adalah rasa terima kasih kepada Allah.
68

 Sebagai manusia biasa, 

bersyukur merupakan hal wajib sebagai ungkapan atas nikmat yang 

diberikan oleh Allah. Apalagi berprofesi sebagai petani, maka bersyukur 

itu penting atas ungkapan terima kasih kepada Allah yang telah 

memberikan kelimpahan rezki atas panen yang didapat. Hal ini juga 

diungkapkan oleh para petani, bahwa rasa syukur harus selalu ditanamkan 

dalam hati dan jiwa. Dengan itu, maka manusia lebih dekat dengan Allah. 

Adapun cara syukur yang dilakukan para petani yaitu berbeda-beda. 

Menurut Ibu Sutrani, sebagai ungkapan rasa syukur pada saat panen saya 

lebih kepada untuk mengeluarkan zakat mal, sebab zakat mal sendiri 

fungsinya yaitu untuk membersihkan harta.
69

 Pak Marhamim sangat 

mensyukuri apa yang didapatnya. Adapun sebagai ucapan rasa syukur atas 

hasil panen yang didapat, Pak Marhamim mengeluarkan zakat mal dan 

membuat acara syukuran di rumahnya dengan mengundang sanak famili 

dan tetangga dekat.
70

 

Ibu HJ. Ujub juga megatakan, bahwa sebagai bentuk rasa syukur atas 

nikmat yang diberikan Allah yaitu saat panen tiba kita harus mengeluarkan 

                                                           
67

 Marhamim, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 16.00 WIB. 
68

 Anwar, Kamus Lengkap, 462. 
69

 Sutrani, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
70

 Marhamim, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 16.00 WIB. 
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sedekah. Ketika panen tiba, Saya mengeluarkan zakat mal sebagai bentuk 

rasa syukur saya kepada Allah. Selain itu saya membuat acara syukuran / 

slametan sebagai rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah kepada 

saya yaitu dengan cara mengundang tetangga sekitar dan sanak keluarga, 

yang mana acaranya do’a bersama dengan mengundang ustadz atau Kyai 

dan pembagian berkat. Dan juga menaruh tumpengan di Mushola.
71

 

Sebagai bentuk rasa Syukur atas panen yang didapat, ada juga yang 

melakukan tradisi Dulkadiran. Biasanya yang melakukan tradisi ini yaitu 

mbak Ida.
72

 Selain itu, Ibu Ulfa juga membuat syukuran dan kirim do’a 

kepada sanak keluarga yang meninggal atas ungkapan syukur pada panen 

yang didapat.
73

 Menurut Bapak Suaji, saya mengeluarkan zakat mal 

sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah kepada 

saya.
74

 

Dalam pendapat paham Qadariyah mengatakan, bahwa manusia mempunyai 

kemerdekaan dan kebebasan dalam menentukan perjalanan hidup.
75

 Dengan kata 

lain, bahwa manusia berkuasa atas perbuatan-perbuatanya; manusia melakukan, 

baik atas kehendak maupun kekuasaan sendiri, dan manusia pula yang melakukan 

                                                           
71

 Ujub, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.02 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

16.30 WIB. 
72

 Rukhalimah, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 

pukul 15.00 WIB. 
73

 Ulfa, Wawancara, di rumahnya RT.01/RW.01 Desa Kemantren, 9 April 2017 pukul 

17.00 WIB. 
74

 Suaji, Wawancara, di rumahnya RT.05/RW.02 Desa Kemantren,4 Febuari 2017 pukul 

16.30 WIB. 
75 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran  Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: 

UI Press, 1986), 33 
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atau menjahui perbuatan-perbuatan jahat atau kemauan dengan dayanya sendiri.
76

 

Sedangkan menurut Ma’bad al-Juhani, bahwa perbuatan manusia diciptakan atas 

kehendaknya sendiri. Oleh karena itu, ia bertanggung jawab atas perbuatanya. 

Tuhan sama sekali tidak ikut berperan serta dalam perbuatan manusia.
77

 Tuhan 

tidak akan merobah keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab 

kemunduran mereka, artinya bahwa manusia berkuasa untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan atas kehendak dan kekuasaanya sendiri. Manusia tidak 

dipaksa untuk tunduk pada qadar Tuhan, tidak seperti wayang yang digerakkan 

oleh dalang tetapi dapat memilih.
78

 Artinya manusia berhak memperbaiki 

hidupnya, seperti jika manusia ingin mahir berbahasa inggris, maka manusia harus 

belajar bahasa inggris supaya mahir dalam berbahasa ingris. 

impementasi nilai-nilai spritual para petani Desa Kemantren Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan perspektif teologi Qadariyah yaitu 

mengimplementasikan nilai-nilai spiritual yang dimilikiki petani dengan 

mengkaitkan teologi paham Qadariyah dalam analisisnya.  

Di mana dalam kegiatan spiritualnya itulah para petani akan mempunyai 

sifat ikhtiar, bersyukur, sabar, dan tawakal yang ada pada semangat juang para 

petani ketika menghadapi musim tanam dan musim panen agar hasil panen yang 

didapat berlimpah sesui yang  diinginkan para petani. Semangat juang yang 

dimiliki para petani saat menghadapi musim tanam dan musim penen inilah 

merupakan nilai spiritual dari implementasi kegiatan spiritual yang dilakukannya 

                                                           
76

 Ibid., 94. 
77

 Rochimah, dkk, Ilmu Kalam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013), 121-122. 
78

 Ibid., 124-125. 
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baik di sawah maupun dirumah. Hal ini sejalan dengan paham Qadariyah yaitu 

manusia mempunyai qadrah (kekuatan) untuk melaksanakan kehendaknya, dan 

bukan manusia terpaksa tunduk pada qadar Tuhan.
79

 Hal ini mengandung makna, 

bahwa manusia mempunyai wewenang untuk berusaha melakukan perbuatan 

untuk memperbaiki kehidupanya dan tidak pasrah terlebih dahulu terhadap takdir 

Allah. Allah maha Muliah dan Maha Tinggi sehingga Allah memberikan 

wewenang terhadap manusia untuk berusaha dalam mengubah kehidupanya 

menjadi baik. Akan tetapi, manusia harus mengingat akan Kebesaran Allah, 

sehingga manusia akan lebih bersyukur atas segala yang diberikan Tuhan untuk 

manusia. Dengan ini manusia akan lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan 

menjalankan semua kewajibanya. 

Keterkaitanya dengan petani yaitu ketika petani bercocok tanam di 

ladangnya, maka petani harus berusaha untuk merawat tanamanya seperti 

memberi pupuk dan menyemprot tanamanya agar tidak diserang hama, sehingga 

tanaman yang ditanam para petani menjadi subur dan hasil panenya berlimpah. 

Akan tetapi, selain berusaha petani juga perlu berdo’a supaya hasil panenya 

diberikan Allah kelimpahan. Dari kegiatan spiritual para petani Desa Kmantren 

baik di sawah maupun di rumah akan membawa petani lebih bersifat ikhtiar, 

bersyukur, sabar, dan tawakal. 

                                                           
79

 Abdul Rozak  dan Roshihon Anwar, Ilmu Kalam (Bandung: CV Pustaka, 2014), 87-88. 


